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KAJIAN TEORITIS

A. Tinjauan Tentang Strategi Pengajaran Pendidikan Agama Idam
Bahwa keputusan untuk menskenariokan serangkaian event  penggaran
secara tertentu merupakan keputusan drategis. Maksudnya dilakukan pengaturan
berbaga faktor yang rumit -komplekss guna pencgpaan tujuan yang teah
ditetepkan. Banyak faktor yang harus dipertimbangkan di ddam mengambil
keputusan penggaran. Secara sadar dilatar belakangi oleh estimas dampak yang
harus dicapal atau dihindarkan.
Dai dgnilah timbul gagasan tentang drategi penggaran ddam mendasdti
pengg aran terhadap pendidikan agama ldam.
1. Pengertian Strategi Pengajaran Pendidikan Agama ldam
a. Pengertian Strategi Penggjaran
Strategi menurut bahasa addah taktik atau yang biasanya banyak
dikend ddam lingkungan militer atau tipu mudihat untuk mencapa suau
maksud.
Ddam dunia pendidikan idilah draegi diatikan ssbaga a plan,
method, or series of activities designed to achieves a particullar education

goal jadi dengan demikian drategi dapat diartikan sebagal perencanaan

1 H. M. Arifin, llmu Pendidikan |slam, Bumi Aksara, (Jakarta: 1993), hal. 58

11



12

yang berig tentang rangkaian kegiatan yang desain untuk mencapa tujuan
pendidikan tertentu.

Sedangkan penggaran addah suatu cara khusus yang dilakukan
seorang guru dalam menyampakan bahan pelgaran tertentu.* Adapun
menurut Dr. Nana Sudjana bahwa penggaran merupakan suatu proses
bega menggar ddam mdaksanakan kegiaan kurikulum suau lembaga
pendidikan agar dapat mempengaruhi para Sswa untuk mencgpa tujuan
pendidikan yang telah ditentukan.*

Kegiaan bega menggar sebaga suatu proses, maka dalam
pelaksanaannya berusaha untuk mempengaruhi dan berinteraks  dengan
dswva (pesarta didik) untuk mencapa tujuan penggaan secara lebih
efektif dan efisisen.

Keterpaduan proses belgar sswa dengan proses mengga guru
menciptakan intereks belgar menggar (penggaran) merupakan kegiatan
nyata mempengaruhi anak didik ddam sau dtuas yang memungkinkan
terjadinya interakd antara guru dan 9swa, d9swa dan dswa aau Sswa
dengan lingkungan belgarnya.®

Lebih jauh lagi bila di lihat istilah menggar merupakan suatu proses

mendranfer  ilmu  pengetahuan kepada anak didik, aau menggar

2 WinaSanjaya, Strategi Pembelgjaran, Kencana (Jakarta, 2006) hal. 124

3 Tayar Yusuf & Saiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, PT. Rgja Grafindo
Persada, (Jakarta: 1995), hal. 13

4 Nana Sudjana, Ahamad Rifai, Media Pengajaran, CV. Sinar Baru (Bandung : 1991) hal. 1

® Hamid Syarif, Pengenalan Kurikulum Sekolah dan Madrasah, Citra Umbara (Bandung : 1995), hal.
95
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merupekan  perigiwa  yang bertujuan. Menurut  Winarno  Surahman
menyatakan idilah menggar sebagal berikut:

"Mengga addah perisiwa yang terikat oleh tujuan dan dilaksanakan

semata- mata untuk mencapai tujuan itu.®

Menggar dikatakan berhasil, agpabila anak-anak belgar sebaga
akibat usshamenggar itu.

Perlu diperhatikan bahwa menggar salah satu segi dari beberapa segi
pendidikan. Dalam menggar guru memberikan ilmu, pendagpat dan pikiran
pada murid menurut metode tertentu yang tentunya untuk mencapai tujuan
pendidikan.”

Penggaran merupakan dat bagi pendidikan untuk mencapa tujuan
dan penggaan merupakan rumusan kemampuan yang dihargpkan dimiliki
paa sswa stdah ia menempuh berbaga pengdaman bdganya (pada
akhir penggjaran).

Dari bebergpa pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa drategi
penggaran addah teknik yang digunakan guru ddam meaksanakan
proses belgar menggar (penggaran) agar dapat mempengaruhi para sswa
(peserta didik) untuk mencapal tujuan penggaran secara lebih efetif dan

efisgen

® Winarno Surahman, Metodologi Pengajaran Nasional, PN. Jemmars, (Bandung : 1986), hal. 24
" Mahmud Y unus, Pokok-pokok Pendidikan dan Pengajaran, Hidakarya Agung, (Jakarta: 1979), hal.

18
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b. Pengertian Pendidikan Agamaldam

Pendidikan Agama Idam addah ussha sadar untuk menyigpkan
peserta didik ddam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamakan
agama I|dam mdaui kegiatan bimbingan penggaran, aau laihan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain ddam hubungan
antar umat beragama.

Di samping itu pendidikan agama Idam memua kandungan yang
meliputi  keserasan, kesdarasan dan  kessimbangan antara  hubungan
manusia dengan Allah, manusa dengan sesama manusa aau dengan
dirinyasendiri bahkan dengan makhluk lain dan lingkungannya

Di ddam GBPP dagpa ditemukan bebergpa hd yang perlu
diperhatikan dalam kegiatan pendidikan agama ldam yaitu:

1) Pendidikan agama Idam sebaga usaha sadar, yakni suau kegiatan
bimbingan, penggaran aau latihan yang dilakukan secara berencana
dan sadar akan tujuan yang hendak dicapal.

2) Pesata didik yang hendak disagpkan untuk mencapa tujuan ddam arti
ada yang dbimbing, digai aau dlaih ddam meningkatkan
keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamadan terhadep garan
agamaldam.

3) (GPAI) Pendidik atau Guru Pendidikan Agama Idam yang meakukan
kegiatan bimbingan, penggaan dan latihan secara sadar terhadap

peserta didiknya untuk mencapai tujuan tertentu.
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4) Kegiaan pendidikan agama Idam diarahkan untuk meningkatkan
keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamadan garan agama
Idam kepada peserta didik juga membentuk kesdihan sosd ddam
ati kuditas pribadi itu dihargokan mampu memancar keluar ddam
hubungan keseharian dengan manusia lainnya (bermasyarakat) bak
yahg sSeagama (sesama mudim) aaupun  yang tideak sesgama
(hubungan dengan non mudim) serta ddam berbangsa dan bernegara
sehingga dapat terwujud persatuan nasiond.®
Daam peaksanaan pendidkan agama Idam di  sekolah pada

umumnya menggunakan penggaran sebagal dat, sedang tujuannya sama

yakni mendidik’ Dari pengertian tersebut agar pelaksanaan penggjaran
pendidikan agama Idam sesua dengan jadurnya, maka perlu adanya
landasan sebagal dasar pijakan daam penggjaran pendidikan agama ldam.
c. Asas-asas penggaran pendidikan agama ldam
Strategi  penggaran pendidikan agama Idam merupakan cara dan
teknik yang ditempuh ddam menjanjikan bahan-bahan pegaran agama

Idam (materi) agar mudah diterima, disergp dan dikuasa oleh anak didik

dengan baik dan menyenangkan.

Sementara itu ddam pendidiken forma penggaran agama harus

mendapat kedudukan yang sama dengan bidang sudi yang lan. Bahkan

8 Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar Penerapannya dalam Pembelajaran Pendidikan Agama,
CV. CitraMedia, (Surabaya: 1996), hal. 1

® Zuhairini, Abdul Ghafir, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama Dilengkapi dengan Sistem Modul
dan Permainan Simulasi, Usaha Nasional, (Surabaya: 1983) hal. 28
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harus menjadi bidang studi pelgaran pokok yang masuk ddam daftar
ujian. Sehingga lulus ddam bidang studi pdgaan agama, menjadi syaat
yang mutlak untuk naik kelas yang lebih tinggi.

Begitu pentingnya penggaan pendidkan agama Idam yang
disdenggarakan di lembaga forma daam membentuk kepribadian anak
didik juga

Menurut Al-Attas ddam bukunya Prof. Dr. Hasan Langgulung
menyatakan pendidikan bila disempitkan berarti penggaran memang ada
beberapa idtilah daam bahasa Arab tentang pendidikan, sedangkan yang
mengandung pengertian penggaran addah kata Tallim sebagamana

firman Allah SWT yang berbunyi:

2772 U2
Artinya "Dan Allah mengajarkan kepada Adam segala nama

kemudian |la berkata kepada malaikat, '‘Beritahulah aku
nama-nama itu jika kamu benar-benar™.
Dai peihd di aas agar penggaran berlangsung dengan bak perlu
diperhatikan asas-asasnya di antaranya sebagai berikut:
1) Agamaldam, terdiri dari:
a) Aaqidah, kepercayaan, keimanan.
b) Pengetahuan.

c) Keakuan dan akhlak.
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Sebab itu penggaran harudah mencakup ketiga macam tersebut
agar murid-murid mendapatkan pendidikan agama yang sempurna.

2) Guru harus menjedaskan sesuaiu yang berfaidah untuk  menumbuhkan
rasa keagamean dan membangunkan semangat ddam dada diri
murid. 2

3) Agama bukanlah mata pegaran yang dipdgari untuk menumbuhkan
pengetahuan atau memperoleh ketangkasan, tetapi agama itu idah roh
dan pengaruh, sukses guru tidek diukur dengan banyaknya murid-
murid yang menghafd ayat-ayat Al-Qur'an, Hadig-hadig nabi dan
hukum-hukum agama, akan tetapi diukur dengan apa yang terletak
ddam hai murid-murid yaitu kemanan yang teguh dan tercgp ddam
ama perbuatannya.

Penggaran agama akan kurang nilanya kdau tidek berpengaruh
ddam kehidupan murid-murid dan  tidek berbekas ddam amd
perbuatannya dan tingkah lakunya Penggaran agama akan tinggi nilanya
kdau dagpa mdahirken murid-murid  yang berkdakukan  bak.
Berkelakukan muia dan berbudi luhur, menunaikan kewgiban kepada
tuhan, ibu bapak dan masyarakat sekelilingnya*

2. Kedudukan Strategi Pengajaran Pendidikan Agama |dam
Idilah drategi sering digunakan dadam banyak konteks dengan makna

yang tidek sddu sama Daam konteks penggaran, drategi diartikan sebaga

10" Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, Pustaka Al-Husain, (Jakart : 1988), hal. 4-5
1 Mahmud Y unus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, PT. Hida Karya Agung, (Jakarta : 1983), hal.
17
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pola umum tindskan guru pesata didk ddam manifetas  &tivitas
penggjaran.*

Untuk mengetahui  kedudukan drategi  penggaran  pendidikean agama
Idam ada bebergpa pendapat para ilmuwan mengena ha ini. Menurut Simon
bahwa kedudukan drategi penggaran terletak pada kegiatan penggjaran,
sedangkan  Glasser  mengklasifikaskan berdasarkan  teori penggaran  ada
empat komponen penggjaran.

a.  Andigsini bidang sudi.

b. Diagnosis kemampuan avd siswa.
C. Prosespenggaran.

d. Pengukuran has| belgar.

Dai  keempat komponen tersebut, Glasser meetakkan kedudukan
drategi penggaran pada proses penggaran. Adapun pendgpat  Relligeluth
mengklasifikeskan menjadi tiga komponen, yaitu
a. Kondis penggaran
b. Metode penggaran
c. Hasl Penggaran

Dari  ketiga komponen tersebut Raelligduth meletakkan kedudukan
drategi penggaran pada metode penggaran. Metode ini dapat diklasifikasikan
menjadi tigajenis.

a Strategl pengorganisasan is penggaran

b. Strategi penyampaian is penggaran

12 Ahmad Rohani, Abu Ahmadi, Op.cit, hal. 31
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c. Strategi pengelolaan penggaran

Strateg pengorganisasian penggaran adadah cara untuk
mengorganisaskan i9 bidang dudi yang tdah dipilih untuk penggaran,
pengorganisasan mengacu pada suatu tindakan seperti pemilihan i, penata
id, dan lan sebaganya Strategi penyampaian i penggaran addah cara
untuk menyampaikan penggaran kepada sswa atau menerima serta merespon
masukan yang berasd dai Sswa Adgpun draegi pengeolaan penggaran
addah cara untuk menata IS aau bahan serta penyampaian penggaran atau
pengajar.

Berdasarkan pendapat di atas, maka kedudukan drategi penggaran
agama ldam terletak pada kegiatan proses menurut Smon dan Glasser.
Adapun Relligeluth kedudukannya terletak pada metode penggjaran.

Dari ketiga pendapat tersebut sdau mengadami  perkembangan dan
pendapat yang terakhirlah paing banyak dipergunakan. Lebih lanjut Reigeuth
berpendapat dalam upaya meningkatkan pendidikan agama Idam secara
efektif dan efiden, maka drategi penggaran pendidikan agama Idam dapat
dimanipulas oleh pengga. Karena drategi penggaran dipengaruhi  oleh
kondis penggaran yang mdiputi tujuan penggaran pendidiken agama Idam
yang ingin dicgpa karakteridtik bidang sudi pendidikan agama Idam dan

sswa®®

13 Muhaimin, Op.cit, hal. 99-103
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3. Strategi Pengajaran Pendidikan Agama Idam sebagai Komponen Sistem
Pengajaran

Strategi  penggaran  pendidikan agama Idam sdbaga sdah  sau
komponen ssem penggaran merupakan Suatu drategi yang menjelaskan
tentang komponen-komponen umum dai suau st bahan  penggaan
pendidikan agama Idam, dan prosedur-prosedur yang akan digunakan secara
bersama dengan bahanbahan tersebut untuk mencapal tujuan penggjaran yang
telah ditetapkan secara efektif dan efisen.

Mengapa kegiatan penggaran pendidikan agama Idam dissbut sgem?
Berikut ini akan diurakan terlebih dahulu mengena Sdem penggaran.
Secara umum idilah sgem berati kgadian aau cara yang terorganised dan
terdiri atas bagian-bagian yang lebih kecil serta sduruh bagian-bagian tersebut
secara bersama-sama berfungs untuk mencapal tujuan tertentu dan disebut
dgem bilamemenuhi kriteria tertentu.

a. Dapat dibagi menjadi bagian yang lebih kecil.

b. Setigp bagian tersebut mempunyai fungs tersendiri.

C. Sduruh bagian itu melakukan fungs secara bersama.

d. Fungs bersamayang dilakukannya mempunya suatu tujuan tertentu.

Berdasarkan pada pengerttian di atas, maka kegiatan penggaran
pendidikan agama Idam dikatakan suatu sSstem. Karena kegiatan penggaran
terssbut memiliki komponen-komponen ssem yang secara bersama berfungs

untuk mencapal tujuan, yakni tujuan penggaran pendidikan agama ldam.
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Lebih lanjut lagi, bahwa kegiaan penggaran pendidikan agama Idam
sebagal proses merupakan suatu Sstem yang tidek terlepas dari komponen
komponen lainnya. Sdah satu komponen dalam proses tersebut adalah Strateg
pengajaran.

Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa program pendidikan agama
addah merupakan suatu ssem serta sstem-sstem terssbut memiliki beberapa
komponen sstem meiputi di antaranya metode, tenaga penggar, anak didik,

den lain-lain sebagainya '

B. Komponenkomponen Pengajaran Pendidikan Agama Idam Sebagai Suatu

Strategi Pengajaran

Mengingat bentuk kegiatan penggaran beraneka ragam, maka setigp

pengga seharusnya menentukan peran dirinya sendiri dan peran para Sswanya

Peran yang diambil dapat berupa:

1.

2.

Berperan sebagal fagilitator dan Sswa belgar secara mandiri.

Berparan sebaga sumber belgar tunggd dan kegiatan sSiswa tergantung
padanya.

Beperan shaga penygi bahan ga  yang dipilihnya aau yang
dikembangkannya.

Ha yang perlu diperhatiken ddam penulisan skrips ini addah draegi

penggaran yang berhubungan dengan materi pendidikan agama Idam, maka

14 Muhaimin, Op.cit, hal. 103
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ddam proses begar menggar dapat pola interaks antar guru dengan peserta

didik dalam penggaran pendidikan agama Idam.

Adapun komponen-komponen penggaan (begar menggar) pendidikan

agama |dam sebagai berikut:

1.

2.

Tujuan penggaran pendidikan agamaldam.

Bahan materi pendidikan agamaldam.

Tenaga penggar.

Angk didik atau siswa

Metode penggjaran.

Alat bantu (sarana) penggjaran pendidikan agama ldam.
Evauas.™

Dari ketujuh komponen tersebut akan penulis uraikan secara rinci satu demi

sau, agar ddam proses begar mengga pendidkan agama Idam  yang

disdenggarakan di MTs. Negeri Umbulsari bisa diketahui.

1.

Tujuan pengajaran pendidikan agama Idam.

Tujuan pendidikan demikian pula tujuan mata pdgaran dan satuan
pegaran lazim yang dirumuskan dari tiga agpek, yakni agpek kognitif, efektif
dan pskomotor. Ketiga ranah aau doman itu sding berkaitan dan boleh

dikatakan semua mata pelgiaran mengandung semua ketiga unsur tersebut.*®

15 Muhaimin, Op.cit, hal. 74
16 s, Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, Bumi Aksara (Jakarta: 1989), hal. 59
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Lebih lanjut lagi tujuan dari pendidikan akan menentukan approach atau
drategi metode agpa yang akan digunakan dadam kegiatan penggaran atau
dengan kata lain pendekatan tersebut sangat erat dengan tujuan pendidikan.

Tujuan pendidikan agama Idam ddam sekolah berbentuk (TPU) Tujuan
Pembelgaran Umum kemudian dirumuskan daam (TPK) penggaran agama
dan sdanjutnya akan dijadikan dasr ddam mengembangkan draegi
pengajaran.

Tujuan pendidikan agama Idam diarahkan pada pencapaian tujuan, yakni
tujuan jangka panjang (tujuan umum aau tujuan hidup) dan tujuan jangka
pendek, atau khusus. Ddam tujuan khusus, adadah merupakan hasil dari
penjabaran dari tujuan pendidikan jangka panjang atau tujuan hidup. Karena
tujuan umum tersebut akan Uit dicgpa tanpa dijabarkan secara operasiona
dan terperinci secara spesifik dalam suatu penggjaran.

Maka jika diperhatikan tujuan akhir dari pendidikan Idam addah sgdan
dengan tujuan hidup manusa, sbagamana tercermin ddam firman Allah

daam surat Ad-Dzarrat:

Artinya "Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mer eka menyembahku" 1/

Dai ayat terscbut secara umum pendidikan agama Idam bertujuan

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamdan peserta

didik tentang agama Idam, sehingga menjadi seorang mudim yang beriman

Y Tayar Yusuf, Saiful Anwar, Op.cit, hal. 10-12
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dan bertekwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia daam kehidupan

pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.*®

Dari tujuan itu dapat ditarik bebergpa dimens yang hendak ditingkatkan

dan dituju oleh kegiatan pendidikan agama |dam yaitu:

a

b.

Dimens keimanan peserta didik terhadap penggaran agama ldam.

Dimens pemahaman atau pendaran serta kellmuan pesarta didik terhadap
garan agamaldam.

Dimend penghayatan atau pengdamaen batin yang dirasskan peserta didik
dadam menjdankan garan Idam.

Dimens pengamdannya ddam ati bagamana garan Idam yang teah
diimani, dipahami dan dihayati oleh pesata didik itu mampu diamakan
ddam kehidupan pribadi, ssbaga manusa yang beiman dan bertakwa
kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta diaktudisaskan dadam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Tujuan pendidikan agama Idam yang besfa umum itu kemudian

dijabarkan ddam tujuan khusus pada setigp jenjang pendidikan, maka

Madrasan Tsanawiyah Negeri Umbulsari sebaga lembaga pendidikan yang

bertujuan memberikan kemampuan yang luas dan berkembang tentang agama

Idam untuk mengembangkan kehidupan beragama sehingga menjadi mudim

yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia sebagai

pribadi, anggota masyarakat, warga negara, dan anggota manusial®

18 GBPP PAI 1994, Op.cit, hal. 2
19 Muhaimin Abd. Gfour, Op.cit, hal. 2
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2. Materi pengajaran pendidikan agama Idam.

Is aau meteri merupakan program penggaran dadam proses begar
mengga yang berguna untuk mencgpa tujuan pendidkan yang telah
ditetapkan.?® IS program penggaran dari tigp hidang studi yang hendak
digarkan adalah bahan-bahan penggaran dari setigp bidang studi.

Bahan penggaan itu biasanya dirumuskan ddam bentuk topik atau
pokok bahasan, lengkap dengan sub pokok bahasan yang sdanjutnya disusun
kembadli jadi bahan penggjaran.®*

Is atau materi penggaran tersebut biasanya berupa materi bidang studi
seperti PPKN, IPA, Bahasa Indonesa, PA dan lain sebagainya yang diuraikan
ddam bentuk topik atau pokok bahasan bidang studi tersebut sesua dengan
jenis, jenjang maupun jaur pendidikan yang ada Juga biasanya tdah
dicantumkan dalam struktur program kurikulum sekolah yang bersangkutan.®?

Materi dan kurikulum pendidikan agama Idam tergantung dengan tujuan
pendidikan yang tdah direncanakan daam pendidikan nesiond, sebaga arah
dari segda bentuk pendidikan di Indonesia

Materi pokok pendidikan agama |dam menyangkut:

a.  Hubungan manusa dengan Allah.
b. Hubungan manusia dengan manusa.

¢. Hubungan manusa dengan dam sekitarnya.

20 gybandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, PT. RgaGrafindo, (Jakarta: 1993), hal 3

21 Nazary, Pengorganisasian Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum |, Dermaga, (Jakarta : 1984),

hal. 8
22 |pid.
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Dai pokok materi terssbut yang akan digarkan pada dswa sesua
dengan jenjang pendidikan, mdiputi:
a Aqidah.
b. Syari'ah.
c. Akhlak.
d. Al-Qur'an.
Kemudian Drs. Zuhairini, dkk mengatakan tentang materi  pokok
pendidikan agama |dam, meliputi:
a. Masaah keimanan (agidah).
b. Masdah keidaman (syari'ah)
c. Masdahihsan (akhlak).?
ad. a. Aqgidah : addah berdfat itigad batin, menggar keesaan Allah sebaga
Tuhan Yang Maha Esa (Esa sebagai Tuhan yang mencipta).
ad. b. Syari'ah : addah berhubungan dengan amd lahir ddam langka mentaati
semua peraiuran dan hukum Allah guna mengatur  hubungan
manusia dengan tuhan dan mengatur pergaulan hidup.
ad. c. Ihsan : addah suatu amdan yang bersfat peengkap penyempurna bagi
kedua amd di atas dan yang menggakan tentang tatacara
pergaulan hidup manusia
Tiga inti garan pokok ini kemudian dijabarkan dadam bentuk rukun
iman, rukun Idam dan akhlak. Dan dari ketiganya lahirlah bebergpa kellmuan

agamayaitu ilmu Tauhid, ilmu Faih dan ilmu Akhlag,

2 Mahmud Y unus, Op.cit, hal. 22
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Ketiga kdompok ilmu agama itu kemudian dilengkapi  dengan
pembahasan dasar hukum Idam yaitu Al-Qur'an dan Al-Hadits serta ditambah
lagi dengan sgarah Idam, tarikh sehingga secara berurutan.

a llmu Tauhid/Keimanan.
b. IlmuHFgh.

c. Al-Qur'an.

d. Al-Hadits.

e. Akhlag.

f. TarikhIdam.?*

Daam pdaksanaan pendidikan tahun 1987 dilakukan perbaikan dan
penyempurnaan kembali sesua dengan keputusan Menteri No. 45 Tahun
1987, dengan penyempurnaan tersebut, maka kurikulum MTs. Disebut dengan
kurikulum MTs. 1984 yang disempurnakan. Maka sstem pengelolaan MTs.
Harus mendapatken perhatian, bak yang menyangkut organises kegiatan,
pengdolaan  kegiatan, pengdolaan bdga administras  dan  lan-lan.
Pengdolaan akan sangat mempengaruhi berhasl tideknya pelaksanaan dan
penggaran pada Madrasah Tsanawiyah.

Usaha dan perbakan kurikulum di atas pendiriannya merupakan tujuan
inditusond Mts. di antaranya yaitu:

a Mendidk dswa untuk menjadi manusa yang bertakwa, berakhlak mulia,

sebaga manuda yang menghayati dan mengamakan garan agamanya.

24 Zuhairini dkk, Op.cit, hal. 60
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b. Mendidk dswa untuk menjadi maenusa pembangunan yang memiliki
skap sebaga warga negara Indonesia yang berperan kepada Pancasila dan
UUD 1945.

c. Memberi beka pengetahuan, pengdaman, dan sikap yang diperlukan.

d. Memberi beka kemampuan, pengenaan kurikulum sekolah.?

Pada struktur program pendidikan pada kurikulum MTs Tahun 1984
terdiri atas.

a.  Program pendidikan umum.

Progran pendidiken umum mdiputi bidang sudi: 1). Al-Qur'an dan
Hadits, 2). Agidah Akhlak, 3). Fikih, 4). Pendidiken Mord, 5). Pendidik
Sgarah Perjuangan Bangsa, 6). Pendidikan Olah Raga dan Kesehatan, 7).
Pendidikan Kesenian.

b. Program pendidikan dasar akademi.

Program ini mdiputi bidang studi: 1) Sgarah dan Kebudayaan Idam;
2) Bahasa Indonesia; 3) Bahasa Arab; 4) Bahesa Inggris, 5) Bahasa
Dagrah; 6) [Imu Pengetahuan Sosd; 7) Maematika, 8) 1lmu Pengetahuan
Alam (Biologi dan Fiska).

c. Program pendidikan keterampilan

Program ini hanya dipilih satu paket bahan penggaran pada sdtigp

semester.

% Hamid Syarif, Pengenalan Kurikulum Sekolah Madrasah, Citra Umbaran, (Bandung : 1995), hal.
178
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Paket-paket pendidikan Keterampilan tersebut mdiputi Jasa, PKK,
Tehnik Pertanian den lan-lan?®

Pada kesduruhannya pelgaran di atas mempunya bobot yang
berbeda-beda dengan fungs dan pentingnya untuk mencapa  pendidikan
nesond.

3. Tenagapengagjar dan Anak didik
a. Tenagapenggar

Guru aau penggar merupakan unsur terpenting dalam menentukan
sukses atau gaganya penggaran. Hakekat pekerjaan menggar bukanlah
sekedar melakukan sesuatu bagi 9 murid, tetgpi  lebih  berupa
menggerakkan murid meakukan hd-hd yang dimeksudkan menjadi
tujuan pendidikan. Guru mendorong memberikan inspiras, memberikan
motiv-motiv.~ dan membimbing murid ddam ussha mereka mencapa
tujuan pendidikan.?’ Guru sddu berada ddam hubungan erat dengan
murid. la berusaha untuk mengarahkan minat dan semangat belgar murid
sehingga tercapai hasil yang memuaskan.?®

Pekerjaan sebagal guru addah pekerjaan yang luhur dan mulia, bak

ditinjau dari sudut masyarakat maupun sudut agama.

26 Hamid Syarif, Op.cit, hal . 179
27 \Whitherington, Psikologi Pendidikan, AksaraBaru, (Jakarta: 1985), hal. 85
28 Djumhur, Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan Sekolah, CV. limu (Bandung : 1975), hal. 127
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Tinggl rendahnya, mgu aau mundurnya kebudayaan suatu
masyarakat dan negara, sebagian besar tergantung pada pendidikan dan
penggjaran yang diberikan oleh guru-guru.®®

Adapun ciri-ciri guru yang ided atau guru yang bak yaitu:

1) Berskap tenang.

2) Tidak pernah berprasangka buruk dan membeda-bedakan.

3) Menerima semuaanak dengan pandangan yang sama.

4) Menyediakan lingkungan belgar yang menarik, tenang dan bebas.
5) Mengetahui pengetahuan yang lebih.

Secara dngkat, guru yang bak harus lebih ddam segda hd, lebih
mengerti, lebih memiliki ilmu pengetahuan, lebih sempurna dari  pada
orang-orang pada umumnya.*°

Untuk mengetahui guru yang profesond dan efektif, maka guru
harus memiliki tiga kompetend, yaitu:

1) Kompetens kepribadian, yaitu:

a) Panda mengend dan mengakui harkat dan potens dai setigp

individu atau murid yang digarnya

b) Membina suaiu sussana sodd ddam interaks begar menggar

sehingga tercipta kesamaan pikiran.

29 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Toeritis dan Praktis, Remaja Rosda Karya, (Bandung :
1994), hal. 126

30 Tomas Gordon, Guru yang Efektif Cara Untuk Mengatasi Kesulitan dalam Kelas, CV. Rgawdli
(Jakarta: 1986), hal. 25
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c) Membina suau peassan  sehingga menghormati,  sding
bertanggung jawab antara guru dan murid.
2) Kompetens penguasaan atas bahan penggjaran
a) Mampu menguraikan ilmu pengetahuan dan kecekapan apa-apa
yang harus digarkannya.
b) Mampu menyusun komponen dan informas sehingga  akan
memudahkan murid untuk mempegari pdgaran yang diterimanya
3) Kompetens dalam cara-cara menggar
a) Mampu merencanekan daau menyusun  Setigp  program - Satuan
pengajaran.
b) Mampu mengembangkan dan menggunakan media penggaran.
¢) Mampu menggunakan semua metode menggar yang efektif.
Ketiga aspek kompetens tersebut harus dikembangkan secara sdaras
dan tumbuh terbina dalam kepribadian guru.3*

Penggjaran merupakan suatu sistem, maka konsekuensinya adaah
guru tidak hanya sekedar membaca buku pegaan, kemudian
menyampaikannya, melainkan lebih dari itu.32

Maka suatu lembaga pendidikan dapat dikatakan bertanggung
jawab dan memiliki peranan &ktif, jika di ddamnya terdapat tenaga

kependidikan yang memiliki rasa tanggung jawab yang tingg.

31 PPPTA IAIN, Metodik Khusus Pengajaran Agama | slam, (Jakarta: 1985), hal. 206
32 \brahim Bafadal, Supervisi Pengajaran Teori dan Aplikasinya dalam Membina Profesionalitas
Guru, Bina Aksara (Jekarta: 1992), hal. 25
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Profesond di  bidang guru sata memiliki  cekatan nila-nila
mora untuk dapat diskui sebaga guru yang berwawasan dan
profesiond.®

b. Anak didik atau Sswa

Guru agama mempunya tuges yang cukup berat yatu ikut membina
pribadi anak di samping menggarkan pengetahuan agama kepada sswa
Setigp guru agama harus menyadari, bahwa segda sesuatu yang ada pada
dirinya merupakan unsur pembinean bagi anak didik. Di  samping
pendidikan dan penggaran yang dilaksanakan dengan sengga oleh guru
agama ddam pembinean anak didik, juga yang sangat penting dan
menentukan pula addah kepribadian skap dan cara hidup guru itu sendiri
karenahdl itu sangat berpengaruh.®*

Di samping itu, menurut Dr. Zekiah Dargat bahwa pembinaan
kepribadian anak tdah dimula dadam keluarga sgak ia lahir, bahkan sgak
ddam kandungan. Kepribadian yang masuk ddam  permulaan
pertumbuhan itu sangat peka dan mendgpatkan unsur pembinaan medui
pengdaman yang dirasskan bak mdadui pendengaran, penglihatan,
perasaan dan perlakuan yang diterimanya ®

Masa pendidikan di sekolah merupakan kesempatan pertama yang

sangat bak untuk membina pribadi anak setdlah orang tua Apabila

33 Ahmad Rohani, Op.cit, hal. 103
34 Zakiyah Dargjat, llmu Jiwa Agama, Bulan Bintang (Jakarta: 1993), hal. 57
35 Zakiyah Dargjat, Kepribadian Guru, Bulan Bintang ,(Jakarta: 1980), hal. 11
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demikian terlaksana dengan bak meka 9 anak akan mengdami
kesukaran. %

Ddam pendidikan forma, sSswva atau anak didik merupakan suatu
kelompok sentrad dalam proses begar menggar dan sebaga  subyek
dadam begar. Sehubungan dengan ini Sardiman AM. berkomentar daam
bukunya sebagal berikut:

"Di ddam proses bdgar menggar, Sswa sebaga pihak yang ingin

merah dtacita memiliki tuuan dan kemudian ingin mencapainya

secaraoptima”.

Dengan demikian ddam proses bega menggar pertama kai yang
diperhatikan addah dswa atau anak didik ddam keadaan dan kemampuan
yang bagamana, baru satdah itu menentukan komponen-komponen yang
lain seperti:

1) Tujuan dan bahan apayang diperlukan.
2) Bagaimana carayang tepat untuk bertindak.
3) Alat dan fasllitas gpayang cocok dan mendukung.
4) Dan bagaimana caramengevauasinya.
Jadi guru yang bak seharusnya mengetahui keadaan anak, agar dapat

mendorong mereka terpenuhi kebutuhannya.
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4. Metode pengajaran.

Mendidik, di samping ssbaga ilmu juga sebaga suatu seni. Seni
mendidik aau menggar di sSni yang dimaksudkan adaah keshlian di dadam
penyampaian penggjaran (metode menggar).

Metode menggar merupekan sdah sau  komponen dan  proses
penggaran dan alat mencapa tujuan serta merupakan kebulatan ddam suau
ssem pendidikan. Metode menggar sebaga ada mencgpa tujuan, maka
diperlukan pengetahuan tentang tujuan itu sendiri. Perumusan tujuan dengan
sgdasjdasnya  meupakan  persyaratan  penting  sebdum  seseorang
menentukan dan memilih metode menggar yang tepat. Kekaburan tujuan
akan menyebabkan kesulitan ddam memilih dan menentukan metode yang
tepat.3’

Metode yang dipergunakan ddam mengga Sswa berlainan dengan apa
yang dipaka untuk mengga orang yang lebih besar (mahasiswa) menurut Al-
Ghazdi mengatakan, kewgiban dari seorang guru didik idah menganjurkan
kepada anak-anak yang gampang dan mudah dipahami. Oleh karena masdah
masdah yang pdik akan mengakibatkan kekacauan pikiran dan menyebabkan
ialai dani ilmu.

Ibnu Khadun pun berkata demikian dan beliau berkata:

"Banyak dari guru-guru yang kita lihat dewasa ini yang tidek mengerti

caa menggar dan memanfaatkan pegaran, dari Sni memang perlu
diperhatikan dalam menggjar".*®

37 Zuhairini, Op.cit, hal. 79
3 M. Athiyah AL-Abrasyi, Pokok Pendidikan |slam, Bulan Bintang (Jakarta: 1990), hal 13-14
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Oleh karena itu, ddam pdaksanaan penggaran pendidikan agama Idam

diperlukan suatu pengetahuan tentang metodologi dengan tujuan agar Setigp

pendidikan memperoleh kemampuan dari pengertian metode sebaga suatu

carauntuk mencapai tujuan, maka dapat dirumuskan:

"Metodologi penggaran agama Idam addah segda ussha yang
ddematis dan pragmais mencgpa tujuan pendidikan agama, dengan
meldui bebergpa aktivitas, bak di ddam maupun di luar kdlas ddam
lingkungan sekolah". 3

Banyak buku yang tedah membahas berbaga macam metode menggar

antaralan:

Menurut Dr. Winarno Surahmad ddam bukunya "Interaks Menggar dan

Bdga di ddam Kédas', yaitu:

a

b.

Metode ceramah.

Metode tanya jawab.

Metode diskus.

Metode memberi tugas belgjar/resives.
Metode demonstras dan eksperimen.
Metode sosio drama dan bermain peranan.
Metode karya wisata.

Metode driil (latihan sigp)

Metode sistem regu (team teaching).

Sedangkan menurut Drs.  Abdurrahaman Saleh, metode menggar,

mdliputi:

39 Zuhairini, Op.cit, hal. 80
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a Metode ceramah.
b. Metode tanyajawab.
C. Metodediskus.
d. Metode demonstras.
e. Metode sosio drama.
f.  Metode pemberian tugas.
Dari kedua pendapat tersebut kami mencoba menjabarkan apa yang telah
dikemukakan oleh Drs. Abdurrahaman Saleh, antaralain:
a  Metode ceramah.
Metode ceramah idah suatu metode dimana cara menyampaikan
materi dengan jalan penerangan secara lisan.*°
Metode ceramah ini banyak dilakukan oleh para rasul ddam
menyampakan dekwahnya Misdnya sebedum Nabi Musa menjdankan
mis dakwahnya, berdo'a

VXX RN PAAGRPB2P ?27R2d7PP 27?2 2?2?22
Artinya "Berkata Musa, 'Ya Tuhanku lapangkanlan dadaku,

mudahkanlah untukku urursan itu dan |epaskanlah kekakuan dari lidahku
supaya mereka mengertiku™ *

Artinya; " Sampaikanlah olehmu walaupun satu ayat.*?

40 Zuhairini dkk, Op.cit, hal. 82
“1 1pidl, hal 83
42 Tayar Yusuf, Syaiful Anwar, Op.cit, hal. 41
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b. Metode tanya jawab.

Metode ini idah penyampaan pegaan dengan jdan guru
menggukan pertanyaan dan murid menjawab tentang bahan materi yang
ingin diperolehnya  Metode ini  dimeksudkan untuk  mengendkan
pengetahuan, fakta tertentu yang sudah digarkan dan untuk merangsang
perhatian murid dengan berbaga cara (sbaga aspiras sdingan dan
evauas).

Metode ini banyak dipaka pada penggaran agama daam hubungan
dengan bahan materi pegaran agama yang mdiputi akidah, syari'ah dan
akhlak.

c. Metodediskus.

Metode diskus idah suatu metode di ddam mempedgari bahan aau
penyampaian bahan dengan ejaan mendiskuskannya Sehingga berakibat
menimbulkan pengertian serta perubahan tingkah laku murid. Metode ini
untuk merangsang murid berfikir dan mengeluarkan pendapat sendiri serta
ikut menyumbangkan pikiran ddam sau masdah bersama tergantung
banyak kemungkinan jawaban.

Ddam gaan Idam banyak menunjukkan pentingnya metode diskus
dipergunakan dadam pendidikan agama. Tuhan menganjurkan agar segda
sesuatu dipecahkan atas dasar musyawarah, sesuai dengan firmannya:

? [PP?P R

Artinya "Dan bagi orang-orang yang memenuhi seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, serta urusan mereka diputuskan dengan musyawarah
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antara mereka dan mereka menafkahkan sebagian dari rejeki yang kami
berikan kepada mereka" **

d. Metode demonstras dan eksperimen

Metode demonstras addlah suatu metode menggar dimana seorang
guru aau orang lan yang sengga diminta aau  murid  sendiri
memperlihatkan kepada sduruh kelas tentang suatu proses meakukan
sesuatu misanya cara berwudu, atau cara mengerjekan shda janazah dan
lan-lain.

Ddam bhidang agama tidk semua masdah agama dapat
didemondraskan, misdnya masdah agidah. Metode ini banyak
dipergunakan dalam bidang ibadah dan akhlak.

Ddam pelaksanaan pendidikan agama banyak dipergunakan metode
ini, terutama daam menerangkan aau menjdaskan tentang tata cara
mengerjakan suatu ibadah. Bahkan Rasulullah dahulu, penggaran shdat

dilakukan dengan demondtras, hd ini tergambar pada hadits:

?P RPN
Artinya "Shalatlah kalian semua sebagaimana kalian melihatku

sedang shalat".
e. Metode memberi tugas belgar
Metode pemberian tugas (redtad) sering dissbut dengan metode
pekerjaan rumah, addah metode dimana murid diberi tugas khusus di luar

jam pegaan. Ddam pdaksanaan metode ini Sswa dgpat mengerjakan

43 Departemen AgamaRI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jekarta: 1983), hal.
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tugasnya tidak hanya di rumah tapi dapat dikerjakan di perpustakaan,
laboratorium dan lain sebagainya.

Dadam pendidikan agama sering dipergunakan metode ini, terutama
daam hd-hal yang berdfat praktis.

f. Metode sosio drama dan bermain peranan

Metode soso drama idah membentuk metode menggar dengan
mendramakan/memamerkan cara tingkah laku di ddam hubungan sosd
dimana para murid diikut sertekan ddam memankan peranan metode ini
kadang-kadang disebut dramatisas.

Metode semacam ini dapat dipergunakan dadam pendidikan agama
terutama dadam bidang akhlak dan sgarah Idam. Karena dengan metode
ini anak-anak bisa menghayati tentang pelgaran yang diberikan misdnya,
menerangkan skap seorang mudim terhadap fakir miskin.

5. Alat bantu (media) pengajaran pendidikan agama |dam
Alat bantu pendidikan atau penggaan idah tindakan atau dStuas yang
sengga diadakan untuk tercapainya suatu tujuan pendidikan tertentu. Daam
memilih  da pendidikan/penggaran menikah yang patut dipaka harus
memperhatikan bebergpa hal antaralan.
a. Tujuan apakah yang hendak dicapai dengan dat itu.
b. Sigpakah yang menggunakan dat itu (pendidik)

C. Terhadap sapakah dat itu digunakan (anak didik)
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d. Apakah dat itu mencapai efek yang sebaik-baiknya*

Penggaran pada umumnya akan berhasl dengan bak apabila ddam
penggaran ditunjang dengan dat bantu atau peraga yang cukup. Karena anak-
anak akan lebih mudah memahami hd-hd yang kongkrit. Dan memang itu
sesua dengan perkembangannya. Angk-anak akan lebih mudah memahami
apa-gpayang diamati dengan indra mereka.

Mahmud Yunus menyatakan bahwa, tangan dan panca indra addah guru
yang pertama bagi sswa® Oleh karena itu, pelgaran hendaknya diperagakan
dengan dat bantu-bantu lan gpabila mungkin, sebagamana yang dianjurkan
oleh Agus Sujanto berikut ini:

Penggaran itu harus diragakan, artinya tidak hanya indra pendengar sga
yang bekerja. Sedgpat mungkin harus semua indra dapat bekerja dengan
bahan itu. Sebab dengan peragaan itu Sswa dapat:

- Mendekati kenyataan.
- Mempunya pengamatan yang teliti.
- Mempunyai tanggapan yang banyak.*®

Penggaran yang bak, bahwa murid harus belgar mengena benda-benda
sebak-baiknya Itulah sebabnya benda-benda itu sedapat-dapatnya harus kita
perlinatkan bila mungkin benda itu sendiri. Bila tidak mungkin perlihatkan

gambarnya atau pakailah dat-dat lain*’

44 suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, PT. Rineka Cipta, (Jakarta: 1992), hal. 113
45 Mahmud Y unus, Op.cit, hal. 80

46 Agus Sujanto, Psikologi Umum, Bumi Aksara, (Jakarta: 1993), hal. 27

47 A. Gazdli, llmu Jiwa, Ganaco, (Bandung : 1976), hal. 34
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6. Evaluas pengajaran pendidikan agama ldam

Evduas penggaran pendidikan agama Idam merupakan suatu kegiatan
untuk menentukan taraf kemguan suatu pekerjaan di ddam pendidikan agama
evduas addah da untuk mengukur sampa di mana penguasan murid
terhadap bahan pendidikan yang telah diberikan.*®

Adapun ruang lingkup kegiaan evduas pendidikan agama Idam
mencakup penilaan terhadgp kemguan begar (hasl bdga) murid dadam
agpek pengetahuan  keterampilan dan skap sesudah mengikuti  program
penggjaran.

Di ddam pendidiken agama, sdbaga suatu Sstem evauas bukanlah
sekedar pekerjaan tamba sulam. Tetgpi evduas merupakan sdah satu
komponen di samping materi/bahan, kegiatan begar menggar da pegaran.
Sumber dan metode yang kesemuanya komponen sding interaks sau sama
lainnya untuk mencapal tujuan penggaran yang telah dirumuskan.

Bagamanpun baknya tujuantuyuan yang tdah dirumuskan, akan tetapi
goabila tidek diserta dengan materi penggaran yang sesua dengan metode
penggaran yang tepat-tepat, da pelgaran yang sesua, prosedur evaues
yang mantap, maka tipis kemungkinan tujuan-tujuan tersebut dapat dicapai

sesua yang diharapkan.*®

48 Zuhairini dkk, Op.cit, hal. 154
4 Loc. cit
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Evduas dimeksudkan untuk memperolen informas  sbaga  desar

pembuatan keputusan. Bentuk keputusan tersebut mungkin berupa angka atau

nila sstelah melaui pertimbangan tertentu maka di sini perlu diuraikan.

a. Fungs dan Tujuan Evduas

Fungs dan tujuan evauas terhadgp anak didik di sekolah dapat

digolongkan atas empat bagian.

1)

2)

3)

50 |pid, hal. 155

Evauas Formetif

Yatu untuk memberikan umpan balik (feed back) kepada guru
sebagal dasar untuk memperbaiki proses bega mengga dan
mengadakan perbaikan program bagi murid.>°

Jadi evduas ini diadakan pada setigp berakhirnya satu pokok
bahasan. Daam praktek evaluas ini bisadissbut ulangan harian.
Evduas Sumatif

Yatu suau evduss vyang dilaksanakan untuk  mengukur
keberhadlan begar peserta didik secara menyduruh, materi  yang
divikan sduruh pokok bahasan dan tujuan penggaran ddam sau
program semester. Masing-masing pokok bahasan terwekili daam
butir-butir sod yang diujiken. Evaluas ini ddam prakteknya biasanya
disebut ulangan umum.
Evauas Placement (penempatan)

Yatu suau evdues yang dilaksanakan untuk  menempatkan

murid ddam dtuas begar menggar yang tepat aau program
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pendidikan yang sesua dengan tingkat kemampuan (karakteristik
lannyayang dimiliki).
4) Evdues Diagnogik

Yatu suau evauas yang dilaksanakan untuk mengend latar
bdakang phisk dan pskologis murid yang mengdami kesulitar
kesulitan belgar yang hasilnya dgpat digunakan sebaga dasar ddam
memecahkan kesulitan-kesulitan  tersebut  atau membantu  kesulitan-
kesulitan begar yang didami oeh murid-murid itu dilaksanakan
dengan evduas diagnogtik.

Yang terutama tejadi tanggung jawab guru agama addah
bagamana petama dan kedua Sedang Kketiga dan keempat,
merupakan tanggung jawab bagian bimbingan dan penyuluhan. Akan
tetapl  bedlum semua sekolah mempunya petugas khusus di bidang
bimbingan dan penyuluhan ini. Oleh kaena itu, guru agama
diharapkan tidak mengabaikan kedua bagian terakhir tersebut.>*

Secara umum guru mengadekan evauas untuk memenuhi  tujuan
antaralain:

- Untuk mengetahui kemguan Sswalanak atau orang yang dididik
selama jangka waktu tertentu.
- Untuk mengetahui tingkat efiens metode-metode yang digunakan

sdlamajangka waktu tertentu.®?

®1 Zuhairini dkk, Op.cit, hal. 156
2 M. Buchari, Op.cit, hal. 6
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- Untuk memilih bahan penggaran mana yang bak sebaga sumber
bahan belgar.
- Untuk mengamati gpakah prosedur penggunaan sumber bahan
sesual dengan apa yang telah ditetapkan.
- Untuk memeriksa hingga dimana tercgpainya tujuan penggunaan
bahan penggjaran.>®
b. Syarat-syarat Evauas
Suaiu evduas aau tedt, dapat dikatakan baik bila memenuhi syarat-
syara yatu memiliki:
1) Vdiditas
Yaitu sebuah test dikatakan vaid apabila test tersebut dapat tepat
mengukur apa yang akan diukur.
2) Redibitas
Yatu gpabila test tersebut dapat memberikan hasl yang tetap
baik diteskan berkai-kdi. Ddam ati, bila para siswa diberi test yang
sama pada waktu yang berbeda, maka hasiinya tetap sama.
3) Obyektivitas
Yatu gpabila ddam pelaksanaannya tidak ada unsur pribadi yang

mempengaruhinya terutama dalam pemberian skor.

3 Oemar Hamadlik, Evaluasi Kurikulum, PT. Remaja Rosda Karya, (Bandung : 1990), hal. 89
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4) Praikabilitas
Yatu gpabila test bergfat praktis, ddam ati mudah dilaksanakan,
mudah ddam pemeriksaannya dan dilengkapi dengan petunjuk yang jelas
sehingga dapat diberikan oleh orang lain.
5) Ekonomis
Yadtu bila ddam pedaksanaannya tidek membutuhkan biaya yang
mahal ,tenagayang banyak dan waktu yang lama>*
C. Jenisdan caraevauas.
Dengan memperhatikan evduas begar jangka pendek dan jangka
panjang, maka jenis evauas dapat dibagi menjadi tiga macam.
1) Evaluas harian yatu kegiaan evduas yang di lakukan sehari hari
baik diberitahukan lebih dahulu ataupun tidak.
2) Evaluas Tengah semester, yatu ulangan yang dilakukan sttigp tiga
bulan
3) Ulangan umum vyaitu kegiatan evaduas yang di lakukan pada akhir
semester/catur wulan.

4) Evaluas pada akhir tahun ajaran terhadap murid tingkat akhir.

% M. Chabib Thoha, Evaluasi Pendidikan Nasional, Rgjawali Press (Jakarta: 1991), hal 55.



